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ABSTRAK  

 

 Penyakit periodontal adalah penyakit inflamasi yang mengenai jaringan pendukung gigi dan 

disebabkan oleh akumulasi bakteri pada area subgingiva. Pemberian medikasi berupa antibiotik dan 

antiinflamasi dapat menyebabkan resistensi karena masyarakat dapat mengonsumsinya secara bebas, 

sehingga bahan alam dari kombinasi daun sirih hijau, gambir, dan biji pinang dapat menjadi alternatif yang 

tepat karena memiliki sifat antibakteri yang sinergis. Tujuan literature review ini untuk mengetahui potensi 

patch mukoadhesif kombinasi ekstrak etanol daun sirih hijau, gambir, dan biji pinang pada penyebab 

terjadinya penyakit periodontal. Daun sirih hijau, gambir, dan biji pinang sering digunakan sebagai bahan 

obat karena memiliki banyak kandungan senyawa antibakteri yang bersifat bakteriostatik, sehingga 

memungkinkan untuk mengkombinasikan ketiga bahan alam tersebut dalam sediaan patch mukoadhesif 

untuk mengurangi populasi bakteri pada penyakit periodontal. Kesimpulan dari literature review ini yaitu 

patch mukoadhesif kombinasi ekstrak etanol daun sirih hijau, gambir, dan biji pinang memiliki potensi dalam 

mengurangi kolonisasi bakteri penyebab penyakit periodontal dengan cara menghambat pertumbuhan bakteri 

periodontal. 

 

Kata kunci : flavonoid, patch mukoadhesif, penyakit periodontal 

 

ABSTRACT 

 

Periodontal disease is an inflammatory disease that affects the supporting tissues of the teeth and is caused 

by the accumulation of bacteria in the subgingival area. Giving drugs such as antibiotics and anti-

inflammatory cause resistance because people can consume them freely, so that natural ingredients from a 

combination of green betel leaf, gambier, and areca nut can be the right alternative because they have 

synergistic antibacterial compound. The purpose of this literature review is to determine the potential of 

mucoadhesive patches combined with ethanol extract of green betel leaf, gambier, and areca nut on the case 

that cause periodontal disease. Green betel leaf, gambier, and areca nut are often used as medicinal 

ingredients because they contain many antibacterial compounds that are bacteriostatic, making it possible 

to combine these three natural ingredients in the preparation of mucoadhesive patches to reduce the bacterial 

population in periodontal disease. The conclusion from this literature review is that the mucoadhesive patch 

combined with ethanol extract of green betel leaf, gambier, and areca nut is potential to reduce colonization 

of bacteria that cause periodontal disease by inhibiting the growth of periodontal bacteria. 

 

Key words: flavonoid, mucoadhesive patch, periodontal disease 
 

PENDAHULUAN 

Permasalahan kesehatan gigi dan mulut di 

Indonesia termasuk permasalahan yang serius 

terutama untuk penyakit pada jaringan periodontal. 

Berdasarkan hasil yang didapat dari Data Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, sebanyak 

57,6 % penduduk Indonesia mengalami masalah 

kesehatan gigi dan mulut dengan penyakit 

periodontal terbanyak kedua setelah karies.[1]    
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Penyakit periodontal adalah penyakit 

inflamasi yang mengenai jaringan pendukung gigi 

meliputi gingiva, sementum, ligamen periodontal, 

dan tulang alveolar yang disebabkan oleh akumulasi 

bakteri yang menempel pada area subgingiva. 

Bakteri ini berkoloni membentuk inflamasi dan 

poket pada jaringan gingiva serta jaringan 

periodontal yang lama-kelamaan menyebabkan 

penurunan tulang alveolar dan apabila tidak dirawat 

akan menyebabkan tanggalnya gigi. [2,3] Bakteri 

yang berperan dalam inisiasi perkembangan 

penyakit periodontal diantaranya, Actinobacillus 

actinomyocetemcomitans (Aa), Porphyromonas 

gingivalis (Pg), Tannerella forsythia, dan Prevotella 

intermedia. [1,3] 
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 Penatalaksanaan pada penyakit periodontal 

dengan melakukan perawatan kontrol plak, scaling, 

root planning dan pemberian medikasi berupa 

antibiotik dan antiinflamasi. Pada sebagian besar 

masyarakat antibiotik sering dikonsumsi secara 

bebas yang akhirnya menyebabkan terjadinya 

resistensi terhadap bakteri tertentu, maka seiring 

berjalannya waktu antibiotik yang awalnya efektif 

dikonsumsi menjadi tidak efektif lagi karena 

kehilangan nilai kemoterapiknya sehingga 

terciptalah alternatif menggunakan bahan alam.[4] 

 Bahan alam diinovasikan dalam bentuk 

obat-obatan guna mendukung program pelayanan 

kesehatan, salah satunya yaitu dalam bidang 

kesehatan gigi dan mulut khususnya untuk 

mencegah penyakit periodontal, contohnya sirih, 

gambir, dan biji pinang. Pemanfaatan ekstrak daun 

sirih hijau, gambir dan biji pinang sebagai bahan 

obat masih banyak dalam bentuk sediaan kapsul, 

tablet, larutan, atau pil, namun pemberian obat 

dalam rute tersebut masih memiliki kekurangan 

dalam pemakaiannya yaitu obat masih melalui 

tahapan first pass metabolism atau obat dapat 

terdegradasi karena adanya paparan enzim yang ada 

di dalam saluran cerna, sehingga diperlukan inovasi 

bentuk sediaan obat yang memiliki kemampuan 

untuk menutupi kekurangan dari bentuk sediaan 

obat diatas yaitu dalam bentuk patch. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Patch adalah bentuk sediaan obat dengan 

metode penghantaran secara transmukosa dan 

kelebihannya dibanding bentuk sediaan obat 

lainnya yaitu tidak melalui tahapan first pass 

metabolism,[5] mengoptimalkan efek biologis obat 

dan meminimalisir efek samping,[6] laju 

penghantaran obat dapat terhindar dari degradasi 

lambung,[7] serta penggunaan juga lebih mudah dan 

dapat langsung dihentikan atau dilepas apabila 

muncul efek toksik.[8]  

Patch memiliki komponen penyusun yang 

terdiri dari polimer, plasticizers, permeation 

enhancer, pelarut, dan senyawa zat aktif. Patch 

terdiri dari dua lapisan, lapisan pertama adalah 

backing layer dan lapisan kedua adalah lapisan 

yang akan berikatan pada mukosa.[9]  

Bahan alam diinovasikan dalam bentuk 

obat-obatan guna mendukung program pelayanan 

kesehatan, salah satunya yaitu dalam bidang 

kesehatan gigi dan mulut khususnya untuk 

mencegah penyakit periodontal, contohnya sirih, 

gambir, dan biji pinang. Kombinasi ekstrak daun 

sirih hijau, gambir dan biji pinang memiliki efek 

yang sinergis dikarenakan sifat antibakteri yang 

sama dari ketiga bahan tersebut yaitu 

bakteriostatik.[10] 

Daun sirih hijau (Piper betle L.) mudah 

dijumpai di Indonesia sebagai tanaman herbal 

untuk obat-obatan. Bagian yang digunakan pada 

sirih hijau adalah bagian daunnya karena daun sirih 

mempunyai kandungan senyawa aktif yaitu minyak 

atsiri, tanin, flavonoid, alkaloid dan saponin sebagai 

antibakteri dan antijamur. [11,12]  

Gambir (Uncaria gambir) di Indonesia 

digunakan untuk menyirih karena memiliki 

kandungan zat aktif sebagai analgetik, 

antiinflamasi, antibakteri, antinematoda, dan 

antioksidan.[13] Kandungan zat aktif dari gambir 

yang paling banyak adalah katekin dan tanin. 

Bagian yang dimanfaatkan dari gambir bagian 

daunnya, karena daun gambir mempunyai senyawa 

fitokimia terbanyak yaitu flavonoid dengan 

komponen utamanya adalah katekin sebesar 75% 

sebagai antibakteri. [14] 

 Pinang (Arecha catechu L.) adalah tanaman 

obat yang telah dikenal oleh masyarakat luas. 

Bagian dari tanaman pinang yang dimanfaatkan 

adalah bagian bijinya karena mempunyai 

kandungan flavonoid, alkaloid, dan tanin yang 

berkhasiat sebagai antiinflamasi dan antibakteri. [15]  
 

METODE PENELITIAN 

 

Rancangan Strategi Pencarian Data 

 

Data yang digunakan dalam literature review ini 
merupakan data sekunder yang diperoleh dari 
penelitian sebelumnya atau peneliti terdahulu dan 

tidak dilakukan pengamatan atau penelitian secara 
langsung. Pencarian sumber mengenai topik yang 
akan di-review didapatkan dari Ebsco Host, 
PubMed, Text Book, ScienceDirect, Wiley, dan 
Google Scholar. Literature Review ini menggunakan 
sumber yang valid terbitan tahun 2010 – 2020 yang 

dapat diakses secara penuh dalam bentuk fulltext. 
 

Kriteria Inklusi 

 

Kriteria inklusi dari ulasan ini adalah (1) Jurnal yang 
membahas tentang penggunaan daun sirih hijau, 

gambir, biji pinang pada penyakit periodontal (2) 
Jurnal dengan jenis studi experimental (3) Jurnal 
dengan tahun publikasi setelah tahun 2010 (4) Jurnal 
dengan Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. 
 
Kriteria Eksklusi 

 

Kriteria eksklusi dari ulasan ini adalah (1) Jurnal 
yang tidak membahas tentang penggunaan daun sirih 
hijau, gambir, biji pinang pada penyakit periodontal 
(2) Jurnal dengan tahun publikasi sebelum tahun 
2010. 

 
Search Outcome 

 

Pada awalnya terdapat 260 artikel yang didapatkan 
dari 5 search engine, dari 260 tersebut terdapat 8 
artikel yang terduplikasi sehingga menyisakan 252 

artikel. Kemudian 252 artikel tersebut dieliminasi 
berdasarkan judul, abstrak, kriteria inklusi, dan 
kriteria eksklusi yang telah ditentukan sebelumnya, 
sehingga pada akhirnya didapatkan 240 artikel yang 
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ter-eksklusi dan menyisakan 12 artikel yang secara 
fulltext dinilai eligibilitasnya dengan menggunakan 
checklist dari Joanna Briggs Institute (JBI) untuk 

studi randomized controlled trials dan didapatkan 7 
artikel ter-eksklusi sehingga menyisakan 5 artikel 
yang disintesa pada literature review ini. Proses 
penyortiran artikel dapat dilihat secara detail pada 
diagram flow yang terdapat pada gambar 1. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Proses Penyortiran Artikel 

 

HASIL 

 

Analisis Deskriptif Artikel 

 

Dari 5 artikel yang terpilih artikel tersebut 

dipublikasikan dalam rentang waktu 2013-2020 
dengan menggunakan Bahasa Inggris dan Bahasa 
Indonesia. Terdapat 2 artikel yang dipublikasikan 
pada tahun 2013, 1 artikel yang dipublikasikan 
tahun 2015, 1 artikel yang dipublikasikan tahun 
2019, dan 1 artikel yang dipublikasikan tahun 2020. 

Artikel ke-1 didapatkan melalui pencarian pada 
search engine PubMed, sedangkan artikel ke-2, ke-
3, ke-4, dan ke-5 didapatkan dari Google Scholar. 
Hasil pencarian didapatkan 1 artikel yang 
penelitiannya bertempat di negara India pada benua 
Asia dan 4 artikel bertempat di negara Indonesia 

pada benua Asia. Penjelasan mengenai karakteristik 
deskriptif tiap artikel dapat dilihat pada Tabel 1 
berikut 
 

 

Tabel 1 Karakteristik Deskriptif Artikel 

No Penulis Tahun 

Terbit 

Tempat 

Penelitian 

(Negara, 

Benua) 

1.  Manasadeepa 

et al  

2013 India, Asia 

2. Dwianggraini 

et al 

2013 Indonesia, Asia 

3. Magdalena 

dan Kusnadi 

2015 Indonesia, Asia 

4.  Djohari et al 2019 Indonesia, Asia 

5. Suparno et al 2020 Indonesia, Asia 

 

Analisis Penelitian dalam Artikel 

 

Dari 5 artikel terpilih artikel tersebut dipublikasikan 
dalam rentang waktu 2013-2020 dengan 
menggunakan Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia. 
Terdapat 2 artikel yang dipublikasikan pada tahun 

2013, 1 artikel yang dipublikasikan tahun 2015, 1 
artikel yang dipublikasikan tahun 2019, dan 1 artikel 
yang dipublikasikan tahun 2020. Artikel ke-1 
didapatkan melalui pencarian pada search engine 
PubMed, sedangkan artikel ke-2, ke-3, ke-4, dan ke-
5 didapatkan dari Google Scholar. Hasil pencarian 

didapatkan 1 artikel yang penelitiannya bertempat di 
negara India pada benua Asia dan 4 artikel yang 
penelitiannya bertempat di negara Indonesia pada 
benua Asia. Artikel ke-1, ke-2, ke-3, ke-4, dan ke-5 
terpublikasi dengan metode penelitiannya yaitu 
eksperimental laboratoris. Penjelasan mengenai 

ringkasan karakteristik deskriptif tiap artikel dapat 
dilihat pada Tabel 2 berikut. 
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Jurnal setelah duplikat 

dihapus (n =8) 

Penyaringan jurnal 

(n =252) 
Jurnal eksklusi  

(n =240) 

Penilaian kelayakan 

jurnal secara teks 

lengkap (n =12) 

Jurnal 

dieksklusikan 

berdasarkan 

fulltext (n =7) 

Jurnal yang dipelajari dalam 
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Pencarian 
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Google 

Scholar: 116 
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Tabel 2 Ringkasan Karakteristik Deskriptif Artikel 

No Penulis Judul Tujuan Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1.  Manasadeepa 

et al 

Pressure Sensitive 

Mucoadhesive Polymer-Based 

Dental Patches to Treat 

Periodontal Diseases: An in 

vitro study 

Mengembangkan sediaan obat 

dalam bentuk patch mukoadhesif 

yang dapat melepaskan obat 

secara berkepanjangan untuk 

mengobati penyakit periodontal. 

True Experimental 

Laboratory dengan 

model studi in-vitro 

Patch mukoadhesif yang diciptakan dengan metode in-vitro 

ini cocok untuk mengobati penyakit periodontal karena dapat 

melepaskan obat secara terkendali untuk jangka waktu yang 

lama, tidak melalui tahap first pass metabolism, mudah 

dalam pemasangan maupun pelepasan, serta tidak merusak 

mukosa pada pengaplikasian jangka waktu yang lama.20 

2. Dwianggraini 

et al 

Perbedaan Efektifitas 

Antibakteri Antara Ekstrak Daun 

Sirih Merah (Piper crocatum) 

dan Ekstrak Daun Sirih Hijau 

(Piper betle L.) terhadap 

Porphyromonas gingivalis 

Mengetahui efektifitas 

antibakteri daun sirih merah dan 

daun sirih hijau  terhadap bakteri 

periodontal yaitu 

Porphyromonas gingivalis. 

True Experimental 

Laboratory dengan 

rancangan post test 

only control group 

design 

Ekstrak daun sirih hijau menghasilkan senyawa zat aktif 

yang bersifat bakteriostatik dan juga memiliki efektifitas 

antibakteri yang lebih tinggi daripada ekstrak daun sirih 

merah terhadap bakteri penyebab penyakit periodontal yaitu 

Porphyromonas gingivalis dengan daya hambat sebesar 

22,5613 mm.17 

3.  Magdalena 

dan Kusnadi 

Antibakteri Dari Ekstrak Kasar 

Daun Gambir (Uncaria gambir 

var Cubadak) Metode 

Microwave-Assisted Extraction 

Terhadap Bakteri Patogen 

Mengetahui aktivitas daya 

hambat ekstrak gambir terhadap 

berbagai bakteri patogen. 

True experimental 

laboratory dengan 

Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dua 

faktor 

Ekstrak gambir terbukti mempunyai beberapa senyawa zat 

aktif yang bersifat bakteriostatik karena dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri patogen gram negatif Salmonella 

typhimurium dengan zona hambat sebesar 12,57 mm.18 

4.  Djohari et al Isolasi dan Uji Aktivitas Daya 

Hambat Ekstrak Etanol Biji 

Pinang (Areca catechu L.) 

terhadap Bakteri Pada Lidah 

Mengetahui aktivitas daya 

hambat ekstrak etanol biji pinang 

terhadap bakteri gram negatif 

lidah. 

True experimental 

laboratory dengan 

model studi in-vitro 

Ekstrak etanol biji pinang menghasilkan senyawa antibakteri 

yang bersifat bakteriostatik berupa alkaloid, terpenoid, dan 

flavonoid yang memiliki kemampuan dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri gram negatif Branhamella catarrhalis 

dengan zona hambat sebesar 11,67 mm.19 

5. Suparno et al Pasta Gigi Ekstrak Etanol Daun 

Sirih, Biji Pinang, Gambir 

terhadap Hambatan Bakteri 

Pseudomonas Aeruginosa 

Mengetahui pengaruh pasta gigi 

kombinasi ekstrak etanol daun 

sirih, biji pinang, dan gambir 

dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri 

Pseudomonas aeruginosa. 

True experimental 

laboratory dengan 

rancangan post-test 

only control group 

design 

Ekstrak etanol daun sirih, biji pinang, dan gambir memiliki 

senyawa zat aktif yang bersifat bakteriostatik, sehingga 

setelah dikombinasikan menimbulkan efek yang sinergis 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri periodontal 

Pseudomonas aeruginosa dengan zona hambat sebesar 3,98 

mm.21 
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PEMBAHASAN 

Ekstrak daun sirih hijau, gambir dan biji 

pinang dikombinasikan menjadi sediaan patch 

mukoadhesif dikarenakan mempunyai sifat 

antibakteri yang sama dari ketiga bahan tersebut 

yaitu sebagai bakteriostatik untuk mengurangi 

pertumbuhan bakteri periodontal. [10]  

Sediaan patch cocok untuk mengobati 

penyakit periodontal karena memiliki keunggulan 

dibanding sediaan lain diantaranya, memiliki 

kemampuan melekat pada mukosa mulut dalam 

waktu yang lama tanpa menyebabkan iritasi, mudah 

dalam pengaplikasian, dapat melepaskan obat 

secara terkendali untuk jangka waktu lama, dan 

tidak melalui tahap first pass metabolism atau 

tereliminasi dalam saluran cerna.[22] 

Ekstrak etanol daun sirih hijau efektif dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri gram negatif 

Porphyromonas gingivalis yang merupakan bakteri 

dominan penyebab penyakit periodontal dengan 

diameter zona hambat 22,56 mm.[17] Senyawa 

antibakteri yang terdapat pada daun sirih terdiri dari 

minyak atsiri, tanin, flavonoid, alkaloid dan 

saponin.[11,12] Minyak atsiri pada daun sirih 

bertindak sebagai antibakteri dengan mekanisme 

mengganggu proses terbentuknya membran sel 

bakteri sehingga membran sel bakteri tidak 

terbentuk. Flavonoid bertindak sebagai antibakteri 

dengan mekanisme membentuk senyawa kompleks 

terhadap protein ekstraseluler dengan mengganggu 

integritas membran dari sel bakteri.[23]  Fenol 

bekerja dengan mendenaturasi protein bakteri 

sehingga sel bakteri akan mengalami kerusakan.[6] 

Ekstrak gambir efektif dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri gram negatif Salmonella 

typhimurium dengan zona hambat sebesar 12,57 

mm.[18] Senyawa antibakteri paling banyak yang 

terdapat pada gambir adalah katekin dan tanin.[14] 

Katekin dalam gambir bekerja sebagai antibakteri 

dengan mekanisme membentuk senyawa kompleks 

terhadap protein ekstraseluler dengan mengganggu 

integritas membran sel pada bakteri. Tanin bekerja 

mengganggu metabolisme bakteri dengan 

menghambat enzim ekstraseluler.[13] 

Ekstrak etanol biji pinang efektif dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri gram negatif 

Branhamella catarrhalis dengan zona hambat 

sebesar 11,67 mm.[19] Senyawa antibakteri yang 

terdapat pada biji pinang terdiri dari flavonoid, 

alkaloid, dan tanin.[15] Flavonoid dalam biji pinang 

bekerja dengan merusak lapisan dinding bakteri 

sehingga menyebabkan komponen terbesar dari sel 

keluar dan akhirnya sel bakteri mengalami 

kematian. Tanin dapat menyebabkan kerusakan 

pada membran sel bakteri dan alkaloid 

menyebabkan denaturasi protein.[24]  

 Kombinasi ekstrak daun sirih hijau, gambir 

dan biji pinang memiliki efek yang sinergis 

dikarenakan sifat antibakteri yang sama dari ketiga 

bahan tersebut yaitu bakteriostatik.[10] Kandungan 

antibakteri yang dimiliki daun sirih hijau, gambir, 

dan biji pinang memungkinkan untuk 

mengkombinasikan ketiga bahan alam tersebut 

menjadi bahan aktif antibakteri dalam mengurangi 

populasi bakteri pada penyakit periodontal. Efek 

sinergis dari ketiga bahan alam tersebut akan 

menghasilkan zona hambat yang lebih besar 

dibandingkan zona hambat yang dihasilkan oleh 

masing-masing bahan, sehingga daya hambat 

terhadap bakteri periodontal lebih tinggi.[25] 

 

   KESIMPULAN 

 Patch mukoadhesif kombinasi ekstrak etanol 

daun sirih, gambir, dan biji pinang memiliki potensi 

dalam mengurangi kolonisasi bakteri penyebab 
penyakit periodontal dengan cara menghambat 

pertumbuhan bakteri periodontal. Hal tersebut 
disebabkan karena adanya banyak senyawa zat aktif 

dari ketiga bahan alam yang bersifat bakteriostatik, 

sehingga jika daun sirih hijau, gambir, dan biji 
pinang dikombinasikan menjadi satu sediaan 

berupa patch, dimana patch memiliki banyak 
keunggulan dibandingkan sediaan obat lain, akan 

menghasilkan efek yang sinergis.  
 Efek sinergis dari ketiga bahan alam tersebut 

akan menghasilkan zona hambat yang lebih besar 

dibandingkan zona hambat yang dihasilkan oleh 
masing-masing bahan, sehingga potensi dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri periodontal 
menjadi lebih tinggi. 

 

SARAN 

Penelitian selanjutnya diperlukan untuk 

mengetahui pengaruh patch mukoadhesif 
kombinasi ekstrak etanol daun sirih, gambir, dan biji 

pinang terhadap hambatan pertumbuhan bakteri 
gram negatif penyebab penyakit periodontal secara 

laboratoris sehingga didapatkan data yang teruji dan 

valid. 
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